
ABSTRAK 
 

 

NOVITA YULANDA. A.1710723 Analisis Integrasi Pasar dan Risiko di Tingkat 

Petani Komoditas Pepaya California (Carica papaya (L). Var Calina) yang dijual 

di Pasar Tradisional Kota Bogor. Di bawah bimbingan HIMMATUL MIFTAH 

dan ARTI YOESDIARTI. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi pasar tingkat pedagang 

pengecer di pasar tradisional Kota Bogor dan Petani Pepaya California Desa 

Cidolog Sukabumi, menganalisis risiko yang terjadi di tingkat petani, dan 

mengevaluasi mitigasi risiko yang dilakukan petani. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan model VECM dan metode 

Enterprise Risk Management (ERM) dengan alat yang digunakan dalam 

pengolahan data adalah Microsoft Excel 2010 dan Eviews 10. Hasil penelitian 

menunjukkan analisis integrasi pasar Pepaya California antara petani penyuplai di 

Desa Cidolog dengan pedagang pengecer Pepaya California di Pasar Baru dan 

Pasar Jambu Dua Bogor menunjukkan bahwa pasar terintegrasi dalam jangka 

panjang dan tidak terintegrasi dalam jangka pendek. Hasil analisis risiko 

menunjukkan terdapat 11 risiko di tingkat petani. Risiko di tingkat petani dari 

keparahan tertinggi sampai terendah adalah tingkat undesirable meliputi penyakit 

virus, bentuk buah, lalat buah dan musim hujan, tingkat acceptable meliputi 

fluktuasi harga, buah tidak terjual, kualitas pupuk kandang, buah rusak di jalan, 

kualitas benih atau bibit dan musim kemarau, serta tingkat negligible meliputi 

kehilangan. Hasil identifikasi terdapat 13 tindakan mitigasi risiko yang telah 

diterapkan dari masing-masing petani Pepaya California. Tindakan mitigasi risiko 

dianalisis dari aspek kendali aktivitas, alur informasi dan komunikasi serta 

pemantauan berkala. 
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NOVITA YULANDA. A.1710723 Analisis Integrasi Pasar dan Risiko di Tingkat 

Petani Komoditas Pepaya California (Carica papaya (L). Var Calina) yang dijual 

di Pasar Tradisional Kota Bogor. Di bawah bimbingan HIMMATUL MIFTAH 

dan ARTI YOESDIARTI. 

Tanaman buah-buahan merupakan komoditas hortikultura yang penting bagi 

kesehatan karena berfungsi sebagai sumber vitamin dan mineral yang tidak 

tergantikan. Peningkatan kualitas buah salah satu upaya dalam mengatasi 

persaingan, pemerintah juga mendorong agar buah-buah asli nusantara menjadi 

pemain utama pasar buah dalam negeri sekaligus guna peningkatan produksi dan 

peningkatan ekspor agar dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 

Berdasarkan data Pusat Kajian Hortikultura Tropika (2013), Indonesia 

memiliki 3,000 jenis buah-buahan yang tersebar di seluruh Nusantara. Tiga dari 

empat penduduk Indonesia mengkonsumsi buah dan salah satu buah yang 

dikonsumsi adalah pepaya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) tahun 

terakhir 2013 sampai 2018 jumlah konsumsi Pepaya di Indonesia mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada tahun 2018 

yakni meningkat sebesar 2,451 kg per kapita atau meningkat hampir 100 persen 

dari tahun sebelumnya (BPS, 2018), data tersebut menunjukkan bahwa pepaya 

semakin diminati konsumen. 

Produksi nasional pepaya di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 986,992.00 

ton dan sebesar 99,088 ton dari total produksi nasional pepaya terdistribusi di 

provinsi Jawa Barat (BPS, 2019). Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia penghasil pepaya, menurut data BPS tahun 2019 Jawa Barat menempati 

urutan keempat setelah Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Lampung. Di Jawa Barat 

pepaya menjadi salah satu dari lima komoditas unggulan buah-buahan tahunan. 

Produksi pepaya 5 tahun terakhir dari 2015-2019 terus mengalami peningkatan, 

namun produksinya menurun sebesar 1.66 persen, dari 99,088 ton pada tahun 

2019 menjadi 97,727 ton pada tahun 2020. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi pepaya adalah faktor cuaca musim hujan dan kemarau, kegiatan 

budidaya, serta serangan hama dan penyakit. 
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Di sisi lain peningkatan produksi tidak secepat peningkatan konsumsi 

Berdasarkan survei di lapangan, ternyata keluhan terbanyak yang dirasakan oleh 

petani pepaya adalah adanya serangan hama penyakit dan cuaca berubah tidak 

menentu. Hal ini mengakibatkan adanya penurunan produksi pada pepaya yang 

mengindikasikan adanya risiko-risiko yang terjadi di tingkat petani. Penurunan 

produksi menyebabkan adanya fluktuasi harga yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kesejahteraan petani pepaya. Perubahan harga pepaya diharapkan 

akan direspon secara cepat pula oleh para pelaku pasar sehingga para pelaku pasar 

dapat segera mengambil keputusan yang tepat dan pasar menjadi lebih efisien. 

Tujuan penelitian untuk menganalisis integrasi pasar Pepaya California 

(Carica papaya (L). Var Calina) di tingkat pedagang pengecer yang dijual di 

pasar tradisional kota bogor dan petani penyuplai pepaya california (menganalisis 

risiko di tingkat petani untuk komoditas Pepaya California (Carica papaya (L). 

Var Calina) yang dijual di pasar tradisional kota bogor dan mengevaluasi mitigasi 

risiko yang dilakukan oleh petani Pepaya California (Carica papaya (L). Var 

Calina). Penentuan lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) yaitu di 

pasar tradisional Kota Bogor yakni Pasar Baru Bogor dan Pasar Jambu Dua 

dengan pertimbangan bahwa Pasar Baru Bogor dan Pasar Jambu Dua merupakan 

salah satu pasar tradisional terluas di Kota Bogor yang menjual buah-buahan 

khususnya Pepaya California. Lokasi pelaku petani penyuplai Pepaya California 

ditelusuri berdasarkan hasil wawancara dari pelaku pasar sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari pelaku pasar sebelumnya bahwa responden 

petani Pepaya California berasal dari Desa Cidolog Kecamatan Cidolog 

Kabupaten Sukabumi. Penelitian mulai dilakukan dari bulan Juni sampai bulan 

Juli 2021. 

Penentuan responden dilakukan menggunakan metode purposive sampling 

dan snowball sampling. Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan 

responden pedagang pengecer di Pasar Baru Bogor dan pasar Jambu Dua. Metode 

snowball sampling digunakan untuk menentukan responden petani penyuplai 

Pepaya California yang telah ditelusuri berdasarkan dari hasil wawancara pelaku 

pasar sebelumnya. Pengambilan sampel responden terbagi menjadi dua topik 

pembahasan yaitu integrasi pasar dan risiko tingkat petani. Responden integrasi 
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pasar yang diteliti yaitu pedagang pengecer pasar tradisional Kota Bogor dan 

petani Pepaya California di Desa Cidolog, responden yang dibutuhkan sejumlah 3 

orang masing-masing mewakili Pasar Baru Bogor, Pasar Jambu Dua Bogor, dan 

petani Pepaya California Desa Cidolog. Responden petani yang diteliti untuk 

topik integrasi pasar adalah ketua kelompok tani dan ketua gabungan kelompok 

tani di Desa Cidolog. Responden topik risiko tingkat petani pada penelitian ini 

yaitu petani Pepaya California di Desa Cidolog yang diperoleh sebanyak 21 

orang. 

Hasil analisis VECM di tingkat petani Pepaya California dengan Pedagang 

Pengecer Pepaya California di Pasar Baru Bogor dan Pasar Jambu Dua dapat 

dikatakan bahwa dalam jangka panjang antara petani dan pedagang pengecer 

Pasar Baru Bogor dan Pasar Jambu Dua masing-masing terjadi integrasi. 

Perubahan harga tingkat petani dan harga pedagang pengecer tidak saling 

mempengaruhi yang mengindikasikan dalam jangka pendek tidak terjadi integrasi 

diantara kedua lembaga pemasaran tersebut. Tidak terjadinya integrasi pasar 

antara petani dengan pedagang pengecer Pasar Baru Bogor dan Pasar Jambu Dua 

Bogor dalam jangka pendek menunjukkan pasar mengarah pada pasar persaingan 

tidak sempurna. Zuher (2020) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa struktur 

pasar pada komoditas Pepaya California tingkat pedagang pengecer Pasar Baru 

Bogor dan Pasar Jambu Dua Bogor adalah pasar oligopoli. Oligopoli merupakan 

pasar persaingan tidak sempurna, dimana petani akan memperoleh harga yang 

lebih rendah dikarenakan informasi pasar yang didapatkan tidak sempurna. 

Lemahnya struktur pasar adalah konsekuensi dari lemahnya integrasi pasar, 

struktur pasar ini tidak menguntungkan bagi petani karena penentuan harga 

dikendalikan oleh satu pihak, yaitu para pedagang. Pada kondisi pasar tersebut 

petani cenderung menerima harga yang rendah akibat perilaku pedagang yang 

berusaha memaksimumkan keuntungannya dan informasi pasar terutama 

informasi harga yang didapatkan oleh para pelaku juga tidak sempurna. 

Kegiatan budidaya Pepaya California memiliki risiko seperti risiko 

penanaman, budidaya, dan panen. Hasil identifikasi risiko menghasilkan 11 

peristiwa risiko yang terdiri dari 2 risiko peristiwa penanaman, 4 risiko peristiwa 

budidaya, dan 5 risiko peristiwa panen. Hasil pengukuran menghasilkan pemetaan 
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risiko dari keparahan tertinggi sampai terendah adalah 4 risiko dengan tingkatan 

undesirable meliputi penyakit virus, bentuk buah, lalat buah dan musim hujan, 6 

risiko dengan tingkatan acceptable meliputi fluktuasi harga, buah tidak terjual, 

kualitas pupuk kandang, buah rusak di jalan, kualitas benih atau bibit dan musim 

kemarau, serta 1 risiko dengan tingkatan negligible meliputi kehilangan. 

Hasil identifikasi terdapat 13 tindakan mitigasi risiko yang telah diterapkan 

dari masing-masing petani Pepaya California tersebut dan ada pula beberapa 

respon yang dapat diambil oleh petani Pepaya California. Salah satu risiko utama 

dalam budidaya adalah serangan penyakit virus tindakan mitigasi risiko yang 

dapat dilakukan yaitu membuang tanaman yang telah terkena penyakit virus. 

Tindakan mitigasi risiko lainnya juga dianalisis dari aspek kendali aktivitas, alur 

informasi dan komunikasi serta pemantauan berkala. 
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